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SUMMARY

Analysis of Production Factors Efficiency Inter culture 

Horticulture with Rubber in Segayam Village Gelumbang Sub District of Muara 

Enim Regency (supervised by M. YAMIN HASAN and MARYATI MUSTOFA 

HAKIM).

VEVI RUBIANTI.

The objectives of this research were to (1) analyze the factors influenced inter 

culture of horticulture with rubber in Segayam Village, (2) analyze the efficiency of 

production factors used inter cultur of horticulture with rubber in Segayam Village, 

(3) analyze benefit forms inter culture of horticulture with rubber in Segayam village, 

and (4) count cost-saving of rubber caused interculture.

The research was conducted in Segayam Village Gelumbang Sub District of 

Muare Enim Regency. The data collcted on March untul April 2010. The method 

used i n this research was survey method.

The collected data method of this research was simple random sampling by

took 30 samples from 70 populations. The collected data consist of primary and

secondary data.

The result of this research showed that production factors namely land, seed, 

fertilizer, employee and pesticide were significant influencing for horticulture inter 

culture production for chilli and brinjal. The using of chilli inter culture production 

factor for land, fertilizer and employee was efficient but the seed was inefficient so 

the quantity should be decreased. Otherwise, the pesticide was inefficient yet so the 

quantity should be increased. On brinjal inter culture, the using of production factors



for land and fertilizer was efficient but seed, employee and pesticide were inefficient

so Ihe quantity should be decreased. The benefit form for horticulture inter culture

was over normal benefit. And by the inter culture system could give cost-saving for

rubber.



RINGKASAN

VEVI RUBIANTI. Analisis Efisiensi Faktor Produksi Tanaman sela Hortikultura 

dengan Tanaman Karet di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim (Dibimbing Oleh M. YAMIN HASAN dan IMARYATI MUSTOFA 

HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) menganalisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi tanaman sela hortikultura dengan tanaman karet di Desa 

Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, (2) menganalisis efisiensi 

penggunaan faktor-faktor produksi tanaman sela hortikultura dengan tanaman karet 

di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim., (3) menganalisis

corak keuntungan yang diperoleh petani dari hasil tanaman sela hortikultura pada

saat karet belum menghasilkan (TBM) di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang 

Kab. Muara Enim dan (4) Menghitung penghematan biaya pemeliharaan karet akibat 

adanya tanaman sela.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim. Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada bulan Mei- 

April 2010. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode acak sederhana yaitu dengan mengambil 30 petani contoh dari 70 populasi. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan faktor produksi lahan, benih, pupuk 

kandang, tenaga kerja dan pestisida berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman



sela hortikultura yaitu tanaman cabai dan terung. Pada tanaman sela cabai faktor

produksi lahan, pupuk kandang dan tenaga kerja sudah efisien sedangkan faktor

produksi benih tidak efisien dan faktor produksi pestisida belum efisien. Pada

tanaman sela terung faktor produksi lahan dan pupuk kandang sudah efisien

sedangkan benih, pestisida dan tenaga kerja tidak efisien. Corak keuntungan yang

diperoleh tanaman sela hortikultura yaitu untung di atas normal dan dengan adanya

tanaman sela hortikultura ini mampu memberikan penghematan biaya bagi tanaman

karet.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang dicirikan oleh relatif besarnya 

kontribusi sektor pertanian (23,4%) terhadap produk domestik bruto dan banyaknya 

penduduk yang bekerja di sektor ini (54%). Hal ini menunjukkan bahwa peranan 

sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia masih dirasa cukup dominan di 

mana prioritas pembangunan diletakkan pada pembangunan bidang ekonomi dengan 

titik berat pada sektor pertanian (Soekartawi, 2001).

Bagi Indonesia, perkebunan karet merupakan perkebunan terluas di dunia, 

meskipun tanaman tersebut baru diintroduksi pada tahun 1864. Sejumlah lokasi di 

Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk pertanaman karet, sebagian 

besar berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan. Luas areal perkebunan karet 

pada tahun 2007 tercatat telah mencapai 4.471.369 hektar yang telah tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia. Dari total areal perkebunan karet di Indonesia, 84,5% 

diantaranya merupakan kebun milik rakyat dan 8,4% milik swasta serta hanya 7,1% 

perkebunan besar yang merupakan milik negara. Produksi karet secara nasional pada 

tahun 2007 mencapai 2,7 juta ton. Jumlah ini masih akan bisa ditingkatkan lagi 

dengan melakukan peremajaan dan memberdayakan lahan-lahan pertanian milik 

petani serta lahan kosong atau tidak produktif yang sesuai untuk perkebunan 

karet (Setiawan dan Andoko, 2008)

1
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Komoditas karet memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional, 

yaitu sebagai sumber pendapatan lebih dari 10 juta petani dan memberikan kontribusi 

yang sangat berarti pada devisa negara yang mencapai sekitar US$ 2,18 juta pada 

tahun 2004 (GAPKINDO, 2005). Selain itu, pengembangan perkebunan karet 

berperan dalam mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah- 

wilayah pengembangan, dan berfungsi sebagai pelestari lingkungan. Andalan 

perkebunan karet di Indonesia bertumpu pada perkebunan rakyat, yang mencakup 

areal sekitar 83% (2,8 juta ha) dari total areal perkebunan karet Indonesia (3,3 juta 

ha), dan memberikan kontribusi sekitar 76% (1,2 juta ton) dari total produksi karet

alam nasional (1,63 juta ton) pada tahun 2002 (Ditjenbun, 2005).

Terdapat tiga jenis perkebunan karet yang ada di Indonesia, yaitu Perkebunan

Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS).

Dari ketiga jenis perkebunan tersebut, PR mendominasi dari luas lahan yang 

mencapai 2,84 juta hektar atau sekitar 85% dari lahan perkebunan karet. Dengan 

sedemikian luasnya perkebunan karet yang dikelola rakyat, keterkaitan penyerapan 

tenaga kerja dan sebagai sumber pendapatan rakyat diharapkan dapat ditingkatkan 

dengan pengelolaan yang terpadu. Perkebunan besar diharapkan dapat menjalin 

program kemitraan dengan petani agar nilai tambah dari pengelolaan perkebunan 

rakyat dapat optimal, diantaranya dengan kemitraan di bidang pemasaran, pembinaan 

produksi hingga pembiayaan yang berkesinambungan.

Daerah Sumatera memiliki areal perkebunan terbesar yang mencapai 70% 

dari total area di Indonesia. Iklim yang ideal dan tersedianya sarana yang memadai 

menjadi pertimbangan dalam pengembangan karet di 

Pengembangan karet di wilayah tersebut mencapai 1,56 jutjHJ
«M .+7

g} )
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3

intensifikasi/rehabilitasi, peremajaan maupun perluasan lahan. Perkembangan luas 

lahan dan produksi karet di Sumatera dapat dilihat pada fabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Luas Lahan dan Produksi Karet

Luas Lahan dan Produksi Karet
Produksi (ribu ton)Luas lahan (ribu Ha)

PBSPBNPRPBSPBNPR
217.2
204.4
207.7
222.4
231.8
240.3 
248,6
256.8

186,5
191,7

1226,6
1396,2

221,2 271,7
241.6 276
239,1 275,3
237.6 274,8
237,9 275,4
241.7 279,8
245.5 284,2
249.5 288,8

2825.5
2772.5 
2747,9 
3851,1 
3880,4

2002
2003

196,116622004
209,8
218.7
226.7 
234,5 
242,4

1838,7
1916.5 
1986,4 
2005,1
2123.6

2005 %2006
28412007
2886,4
2932,6

2008
2009

Keterangan :
PR : Perkebunan Rakyar
PBN : Perkebunan Besar Negara
PBS : Perkebunan Besar Swasta.
Sumber : PMG (Publisindo Marinitama Gemilang)

Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2008), luas areal

perkebunan di Sumatera Selatan semakin bertambah dari total areal 978.122 Ha

menjadi 1.023.902 Ha. Hal ini dikarenakan makin banyaknya dibuka perkebunan

Melihat prospek pasar yang cukup baik,karet di Provinsi Sumatera Selatan.

sehingga pemerintah dengan intensif melakukan program peremajaan untuk

meningkatkan produktivitas dan keuntungan sehingga tercapai kesejahteraan rakyat.

Total produksi perkebunan karet di Sumatera Selatan yaitu sebesar 841.737 ton dan

terdapat tiga kabupaten yang memiliki luas areal perkebunan karet tertinggi yaitu 

kabupaten Musi Rawas, Musi Banyuasin dan Muara Enim, sedangkan produksi 

tertinggi terdapat di kabupaten Muara Enim, Musi Rawas dan Banyuasin. Luas areal
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dan produksi perkebunan karet yang tersebar di seluruh kabupaten di Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas AreaJ dan Produksi Perkebunan Karet Provinsi Sumatera Selatan Per 
Kabupaten / Kota Tahun Anggaran 2008

Produksi Jumlah
(Ton) (KK)

Luas ArealN
Kabupaten JumlahTTTMTBMo

1.100
80.861
34.827
43.308
28.101

123.113
14.057
30.565
31.520

1.480
22.884

3.792
86.840
7.557

510.005

691.210
160.812
97.386

125.620
28.779

185.872
18.376
69.861
60.666
3.072

24.336
3.705

233.781
10.426

0681.142 
31.122 
23.910 
48.459 

9.531 
53.859 
4.759 

21..714 
27.811 
2.635 
7.503 
1.305 

33.243 
2.140 

247.419

1 Pagar Alam
2 Musi Banyuasin
3 Banyuasin
4 OKI
5 Ogan Ilir
6 Muara Enim
7 Prabumulih
8 OKU
9 OKU Timur
10 OKU Selatan
11 Lahat
12 Empat Lawang
13 Musi Rawas
14 Lubuk Linggau 

Jumlah

108.741
112.153
108.535

18.384
223.560

16.524
61.018
43.947

17.535
10.071
10.488

112.155
63.405
66.673
17.595

120.845
11.244
40.634
26.83)

1.653
%11.168

2.373
7.513
6.024

061376
14.383
3.090

128.864
2.469

841.737

10.712 6.121
2.131

153.921 46.617
5.795 2.491

632385 122384 1.023.902

269

Keterangan :
TBM : Tanaman Belum Menghasilkan
TM : Tanaman Menghasilkan
TT/TR : Tanaman Tua/Tanaman Rusak
Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2008

Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2008), komoditi karet 

merupakan komoditi yang memiliki areal terluas dibandingkan dengan komoditi 

lainnya dengan produksi per ton terbesar kedua setelah komoditi kelapa sawit. 

Jumlah KK yang mengusahakan atau berkebun karet di Sumatera Selatan menduduki 

posisi paling tinggi yaitu sebanyak 510.005 KK, kemudian diikuti oleh komoditi 

kopi dan kelapa sawit yaitu sebesar 212.210 KK dan 211.883 KK, dan kemudian 

baru disusul oleh komoditi-komoditi lainnya. Artinya komoditi karet memiliki 

peluang dan potensi yang besar bagi perkebunan di Sumatera Selatan. Luas areal
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dan produksi berbagai komoditi yang tersebar di seluruh kabupaten di Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Areal dan Produksi berbagai komoditi di Provinsi Sumatera Selatan, 
2008

Produksi (ton)Luas Areal (Ha) Jumlah
Rata-

Total rata
No Komoditi KK

JumlahTTTMTBM
1,33 510.005632.385 122.384 1.023.902 841.737269.133Karet

Kelapa
Sawit
Kopi
Kelapa
Teh
Lada
Vanili
Kakao
Gambir
Kemiri
Cengkeh
Tembakau
Aren
Kapuk
Kayu
manis
Jambu
mente
tebu
Pinang
Nilam

211.883
212.210
152.954

3,69690.384 1.750.967
277.123 155.372

58.637 71.605
1.470 2.371

12.193 6.869

11.218
20.292
4.975

474.710
236.151

42.968
1.245
8.039

204.456
20.680
10.695

2
0,663

t'1,674
1,90 002255

16.5740,851.1742.9806
4420,49373880753137

0,61 5.8611.1845.013441.9343.0358
0,38 24515549 512408559
0,58 7.33788090 1.975356 1.52910
0,40 768380 59147 5018311

8146 13 0,5020 26 012
1.170 117 0,24 1.177

3.269
510 486 17413
230 522 143 895 162 0,3114

758 925 39 684 0,7415 1.722 1.925

16 0 0 0 0 0 0,00 0
17 0 14.445

1.114
0 14.445

1.710
1.585

64.000 4,43 0
18 462 134 748 0,67 7.888

1.86319 369 853 363 1.174 1,38
Jumlah 514.460 1.417.961 161.129 2.093.550 2.893.134 2,04 1.134.502

Keterangan:
TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 

: Tanaman Menghasilkan 
TT/TR : Tanaman Tua/Tanaman Rusak
Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, Palembang (2008).

TM

Kabupaten Muara Enim merupakan kabupaten yang memiliki areal 

perkebunan karet dengan luas areal perkebunan rakyat pada fase Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) sebesar 51.337 Ha, sehingga dengan luas areal yang cukup
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besar ini, maka diversifikasi usahatani dengan pola tanaman sela akan sangat 

menguntungkan petani. Luas areal perkebunan karet Kabupaten Muara Enim dapat 

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Perkebunan Karet di Kabupaten Muara Enim, 2008

Produksi (Ton) Jumlah
Total Rata-rataTT JumlahTBM TM KK

1,85 123.11351.337 115.998 11.168 178.493 214.557
2.552

PR
1,850 3.344 1.520

0 4.035 74.630
822PBS

1,850 4.035PBN

Keterangan:
TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 
TM : Tanaman Menghasilkan
TT : Tanaman Tua
PR : Perkebunan Rakyat
PBS : Perkebunan Besar Swasta
PBN : Perkebunan Besar Negara
Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, Palembang (2008).

Desa Segayam merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan

Gelumbang Kabupaten Muara Enim di mana masyarakatnya mengusahakan tanaman

sela hortikultura dengan karet. Usaha diversifikasi pertanian dengan pola tanaman

sela memiliki kelebihan dalam aspek ekonomis karena produktivitas lahan untuk

setiap satuan luas meningkat dan pendapatan petani juga meningkat. Para petani di

Kabupaten Muara Enim telah mengusahakan pola tanaman sela dengan tujuan untuk

mendapatkan nilai tambah maksimum dari usahatani dengan cara menanam berbagai 

jenis tanaman dalam satu luasan lahan untuk meningkatkan hasil usahatani. Para 

petani di daerah tersebut memanfaatkan lahan hutan rakyat dengan sistem tanaman 

sela yaitu dengan menanam tanaman semusim dan tanaman tahunan dalam satu 

luasan lahan. Hal ini bertujuan untuk memeberikan keuntungan petani karet pada 

fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan optimalisasi penggunaan sumber
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Dalam melakukandaya alam atau lahan pada seluruh kawasan perkebunan karet, 

usahatani ini, petani Desa Segayam menanam tanaman sela terung dan cabai.

B. Rumusan MasaJah

Petani memerlukan faktor-faktor produksi dalam melakukan kegiatan 

usahatani. Selama tanaman karet belum menghasilkan, petani Desa Segayam juga 

sela hortikultura diantara barisan tanaman karet, sehingga peneliti

tanaman

menanan tanaman

tertarik untuk melihat pengaruh penggunaan masing-masing faktor produksi 

sela hortikultura dengan tanaman karet ini serta bagaimana penggunaan faktor-faktor 

produksi yang digunakan sehingga tercapai efisiensi. Salah satu tujuan dan efisiensi 

faktor produksi adalah untuk memaksimumkan keuntungan sehingga walaupun 

tanaman karet berada pada fase TBM (Tanaman Belum Menghasilkan), petani telah

memperoleh keuntungan dari tanaman sela tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk

menelaah permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi produksi tanaman sela

hortikultura dengan tanaman karet di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang

Kabupaten Muara Enim?

2. Bagaimanakah efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi tanaman sela

hortikultura dengan tanaman karet di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang

Kabupaten Muara Enim?

3. Bagaimankah corak keuntungan yang diperoleh petani dari hasil tanaman sela 

hortikultura pada saat karet belum menghasilkan (TBM) di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kab. Muara Enim ?
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tanaman sela4. Berapakah penghematan biaya pemeliharaan karet akibat adanya

hortikultura ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tanaman sela

hortikultura dengan tanaman karet di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi tanaman sela

hortikultura dengan tanaman karet di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim.

3. Menganalisis corak keuntungan yang diperoleh petani dari hasil tanaman sela 

hortikultura pada saat karet belum menghasilkan (TBM) di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kab. Muara Enim.

4. Menghitung penghematan biaya pemeliharaan karet akibat adanya tanaman sela.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

bagi pihak yang terkait mengenai efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi dan 

corak keuntungan serta penghematan biaya pemeliharaan karet akibat adanya 

tanaman sela. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan 

bagi petani dan lembaga-lembaga yang terkait serta dapat digunakan sebagai 

tambahan bahan acuan bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang.
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